BUPATI BARITO SELATAN

PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

KEPUTUSAN BUPATI BARITO SELATAN

NOMOR 188.45 / ., /2023

TENTANG

PERUBAHAN KEEMPAT ATAS KEPUTUSAN BUPATI BARITO SELATAN
NOMOR 188.45/11/2023 TENTANG PENETAPAN PROGRAM

Menimbang

Mengingat

PEMBENTUKAN PERATURAN KEPALA DAERAH

KABUPATEN BARITO SELATAN
TAHUN 2023

BUPATI BARITO SELATAN,

bahwa sehubungan dengan diusulkannya 4 (empat)
buah Rancangan Peraturan Bupati Barito Selatan,
maka perlu dilakukan perubahan keempat
terhadap Keputusan Bupati Barito Selatan Nomor
188.45/11/2023 tentang Penetapan Program
Pembentukan Peraturan Kepala Daerah Kabupaten
Barito Selatan Tahun 2023,;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan
Keputusan Bupati Barito Selatan tentang
Perubahan Keempat Atas Keputusan Bupati Barito
Selatan Nomor 188.45/11/2023 tentang Penetapan
Program Pembentukan Peraturan Kepala Daerah
Kabupaten Barito Selatan Tahun 2023;

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang
Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun
1953 tentang Perpanjangan Pembentukan Daerah
Tingkat II di Kalimantan;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor
9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah;

Jalan Pelita Raya Nomor 305 F, Telepon (0525) 21001, Faximile (0525) 21500
Website : www.baritoselatankab.go.id Buntok, Kode Pos 73711

Kalimantan Tengah



Menetapkan

KESATU

KEDUA

3. Peraturan Daerah Kabupaten Barito Selatan Nomor
3 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Barito Selatan;

4. Peraturan Daerah Kabupaten Barito Selatan Nomor
7 Tahun 2020 tentang Pembentukan Produk
Hukum Daerah;

5. Peraturan Bupati Barito Selatan Nomor 55 Tahun
2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,
Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Sekretariat
Daerah Kabupaten Barito Selatan;

MEMUTUSKAN :

Perubahan Keempat Atas Keputusan Bupati Barito
Selatan Nomor 188.45/11/2023 tentang Penetapan
Program Pembentukan Peraturan Kepala Daerah
Kabupaten Barito Selatan Tahun 2023, sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan ini.

Perubahan sebagaimana dimaksud pada Diktum
KESATU adalah penambahan 4 (empat) buah Rancangan
Peraturan Bupati Barito Selatan yaitu -

1. Rancangan Peraturan Bupati Barito Selatan tentang
Tata Cara Perizinan Bagi Aparatur Pemerintahan Desa
Dalam Pemilihan Kepala Desa dan Pengisian Badan
Permusyawaratan Desa.

2. Rancangan Peraturan Bupati Barito Selatan tentang
Perubahan Atas Peraturan Bupati Nomor 29 Tahun 2015
tentang Panitia Pengawas Penyelenggaraan Pemilihan
Kepala Desa di Kabupaten Barito Selatan.

3. Rancangan Peraturan Bupati Barito Selatan tentang
Perubahan Atas Peraturan Bupati Nomor 30 Tahun 2015
tentang Jenis dan Standar Perlengkapan
Penyelenggaraan Pemilihan Kepala Desa di Kabupaten
Barito Selatan.

4. Rancangan Peraturan Bupati Barito Selatan tentang
Perubahan Atas Peraturan Bupati Nomor 4 Tahun 2020
tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah
Kabupaten Barito Selatan Nomor 3 Tahun 2019 tentang
Badan Permusyawaratan Desa.



KETIGA . Dengan dikeluarkannya Keputusan ini, maka Keputusan
Bupati Barito Selatan Nomor 188.45/169/2023 tentang
Perubahan Ketiga Atas Keputusan Bupati Barito Selatan
Nomor 188.45/11/2023 tentang Penetapan Program
Pembentukan Peraturan Kepala Daerah Kabupaten
Barito Selatan Tahun 2023, masih berlaku kecuali hal

yang diubah.

KEEMPAT . Segala biaya yang timbul akibat dikeluarkannya Keputusan
ini dibebankan pada DPA Bagian Hukum Sekretariat Daerah
Kabupaten Barito Selatan Tahun Anggaran 2023.

KELIMA . Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan
dan berakhir sampai dengan tanggal 31 Desember 2023.

Ditetapkan di Buntok

Tembusan disampaikan kepada Yth:

1. Ketua DPRD Kabupaten Barito Selatan di Buntok.

9. Sekretaris Daerah Kabupaten Barito Selatan di Buntok.

3. Sekretaris DPRD Kabupaten Barito Selatan di Buntok.

4. PIt. Kepala Bagian Hukum Setda Kabupaten Barito Selatan di Buntok.

2023
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